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Abstract 

This study aims to analyze the role of work commitment in mediating work ethic on employee 

performance at the Trade, Industry and Manpower Office of West Seram Regency. This study uses a 

descriptive-quantitative approach with a causal correlation type, meaning that the relationship between 

the independent variable and the dependent variable is a causal relationship. The population used in 

this study were all employees at the Maluku Province BKD, totaling 144 people. The sampling method 

uses the Issac and Michael sample table, where if the population is 144 people, then at a 95% 

confidence level, the sample size is 100 people determined by simple random sampling using a lottery 

technique. Data were analyzed using path analysis. SThe results of the study concluded that (1) Work 

ethic has a positive and significant effect on the work commitment of employees of the Industry, Trade 

and Manpower Service of West Seram Regency, (2) Work ethic has a positive and significant effect on 

the performance of employees of the Industry, Trade and Manpower Service of West Seram Regency, 

(3) Work commitment has a positive and significant effect on the performance of employees of the 

Industry, Trade and Manpower Service of West Seram Regency and (4) Work ethic has a positive and 

significant effect on performance through the work commitment of employees of the Industry, Trade 

and Manpower Service of West Seram Regency. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran komitmen kerja dalam mediasi etos kerja terhadap 

kinerja pegawai Dinas Perdagangan Perindustrian dan Ketenagakerjaan Kabupaten  Seram Bagian 

Barat.  Penelitian ini menggunakan pendekatan  deksriptif-kuantitatif dengan tipe korelasional sebab-

akibat, artinya hubungan antar variabel independen dan variabel dependen merupakan suatu hubungan 

sebab-akibat.  Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada BKD Provinsi 

Maluku sebanyak  144 orang.  Metode penentuan sampel menggunakan tabel sampel Issac dan Michael, 

dimana apabila jumlah populasi sebanyak 144 orang, maka pada taraf kepercayaan 95%, jumlah sampel 

sebanyak 100 orang yang ditentukan secara simple random sampling (acak sederhana) menggunakan 

teknik undian. Data dianalisis dengan menggunakan analisis jalur.Hasil penelitian menyimpulkan 

bahwa (1) Etos kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen kerja pegawai Dinas 

Perindustrian Perdagangan dan Ketenagakerjaan Kabupaten Seram Bagian Barat, (2) Etos kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Perindustrian Perdagangan dan 

Ketenagakerjaan Kabupaten Seram Bagian Barat, (3) Komitmen kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Perindustrian Perdagangan dan Ketenagakerjaan Kabupaten 

Seram Bagian Barat dan (4) Etos kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja melalui 
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komitmen kerja pegawai Dinas Perindustrian Perdagangan dan Ketenagakerjaan Kabupaten Seram 

Bagian Barat. 

Kata kunci:  komitmen kerja,etos kerja, kinerja 
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1. LATAR BELAKANG 

Organisasi pemerintah daerah adalah lembaga yang bertanggung jawab atas 

pelaksanaan administrasi dan pemerintahan di tingkat lokal. Fungsi utama organisasi ini adalah 

mengelola dan mengatur segala urusan yang berkaitan dengan daerahnya masing-masing, 

termasuk pelayanan publik, pembangunan infrastruktur, pendidikan, kesehatan, dan 

kesejahteraan masyarakat. Struktur organisasi pemerintah daerah biasanya terdiri dari berbagai 

dinas dan badan yang masing-masing memiliki tugas dan tanggung jawab khusus. Tujuan 

utamanya adalah untuk memastikan bahwa kebijakan dan program pemerintah pusat dapat 

diimplementasikan dengan efektif sesuai dengan kebutuhan lokal. 

Selain itu, organisasi pemerintah daerah berperan penting dalam mendorong partisipasi 

masyarakat dalam proses pembangunan. Melalui pendekatan yang lebih dekat dan personal, 

pemerintah daerah dapat lebih memahami aspirasi dan kebutuhan masyarakat setempat. 

Partisipasi aktif masyarakat dalam proses pengambilan keputusan dapat meningkatkan kualitas 

kebijakan yang dihasilkan serta meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab bersama. 

Dengan demikian, pemerintah daerah tidak hanya bertindak sebagai penyelenggara 

administrasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mendorong kerjasama dan kolaborasi antara 

berbagai pihak untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan dan inklusif. 

Kinerja pegawai instansi pemerintah merupakan salah satu faktor krusial dalam 

menjalankan roda pemerintahan yang efektif dan efisien. Pegawai pemerintah yang berkinerja 

baik mampu menjalankan tugas-tugas administrasi dengan cepat dan tepat, sehingga pelayanan 

kepada masyarakat menjadi lebih optimal. Hal ini sangat penting karena masyarakat sangat 

bergantung pada berbagai layanan yang disediakan oleh pemerintah, mulai dari pembuatan 

dokumen resmi hingga pelayanan kesehatan dan pendidikan. Kinerja yang baik juga 

mencerminkan profesionalisme dan komitmen pegawai terhadap tanggung jawab mereka. 

Selain itu, kinerja pegawai yang tinggi dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap pemerintah. Ketika masyarakat merasakan pelayanan yang cepat, ramah, dan 

profesional, kepercayaan mereka terhadap institusi pemerintah akan meningkat. Kepercayaan 

ini sangat penting dalam menciptakan hubungan yang harmonis antara pemerintah dan 

masyarakat. Dengan adanya kepercayaan ini, masyarakat akan lebih mendukung program-

program pemerintah dan berpartisipasi aktif dalam pembangunan. 

Kinerja pegawai pemerintah juga berdampak langsung pada efisiensi penggunaan 

anggaran negara. Pegawai yang berkinerja baik dapat mengurangi pemborosan dan 

meningkatkan efisiensi dalam penggunaan sumber daya. Hal ini sangat penting mengingat 

anggaran negara yang bersumber dari pajak masyarakat harus dikelola dengan baik dan 
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transparan. Efisiensi ini memungkinkan pemerintah untuk mengalokasikan sumber daya lebih 

banyak pada program-program yang berdampak langsung pada kesejahteraan masyarakat. 

Terakhir, peningkatan kinerja pegawai pemerintah dapat memberikan contoh yang baik 

bagi sektor swasta dan masyarakat luas. Pegawai yang berdedikasi dan profesional dapat 

menjadi teladan dalam bekerja dengan integritas dan etika yang tinggi. Hal ini dapat 

mendorong peningkatan budaya kerja yang positif di seluruh lapisan masyarakat. Dengan 

demikian, pentingnya kinerja pegawai instansi pemerintah tidak hanya terbatas pada pelayanan 

publik, tetapi juga berperan dalam membangun karakter dan budaya kerja yang lebih baik di 

seluruh negeri. 

Dinas Perindustrian Perdagangan dan Ketenagakerjaan Kabupaten Seram Bagian Barat 

(SBB) memiliki tugas pokok merumuskan dan melaksanakan kebijakan di bidang perindustrian 

dan perdagangan, memberdayakan masyarakat dan pelaku usaha, serta melakukan pengawasan 

dan pengendalian sektor tersebut. Fungsi utamanya meliputi pengembangan industri lokal, 

promosi dan pemasaran produk, penyediaan informasi pasar dan teknologi, perlindungan 

konsumen, serta membangun kerjasama dengan berbagai pihak untuk mendukung 

pertumbuhan ekonomi daerah. Dengan menjalankan tugas dan fungsi ini, Dinas Perindustrian 

Perdagangan dan Ketenagakerjaan Kabupaten  SBB berupaya menciptakan iklim usaha yang 

kondusif, meningkatkan daya saing produk lokal, dan mendorong pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan di Kabupaten Seram Bagian Barat. 

Fenomena buruk kinerja pegawai seringkali terkait erat dengan rendahnya etos kerja 

dan kurangnya komitmen kerja. Etos kerja yang rendah biasanya ditandai oleh sikap malas, 

tidak disiplin, dan kurangnya tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. Pegawai dengan 

etos kerja yang buruk cenderung menunda-nunda pekerjaan, sering absen, dan tidak 

menunjukkan inisiatif dalam mengembangkan kemampuan atau mencari solusi untuk masalah 

yang dihadapi. Hal ini mengakibatkan produktivitas yang rendah dan berdampak negatif pada 

kinerja keseluruhan organisasi. 

Kurangnya komitmen kerja juga menjadi salah satu faktor utama dalam buruknya 

kinerja pegawai. Pegawai yang tidak memiliki komitmen kerja seringkali tidak peduli terhadap 

tujuan dan visi organisasi. Mereka cenderung bekerja hanya untuk memenuhi kewajiban 

minimal tanpa adanya keinginan untuk memberikan kontribusi lebih. Hal ini sering kali terlihat 

dalam tingginya tingkat pergantian pegawai, rendahnya loyalitas, dan minimnya partisipasi 

dalam kegiatan organisasi. Kurangnya komitmen ini dapat menghambat inovasi, menurunkan 

semangat kerja tim, dan merusak reputasi serta kinerja jangka panjang organisasi  
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Untuk memecahkan masalah berkaitan dengan fenomena permasalaham dan upaya 

mencapai tugas pokok dan fungsi, Dinas Perindustrian Perdagangan dan Ketenagakerjaan 

Kabupaten  SBB harus didukung oleh seluruh stakeholder yang ada, baik internal maupun 

eksternal.  Pegawai Dinas Perindustrian Perdagangan dan Ketenagakerjaan Kabupaten  SBB   

merupakan salah satu ujung tombak pencapaian visi dan misi, sehingga penting untuk 

ditingkatkan kinerjanya. SDM yang handal dan baik akan dicapai jika kinerja pegawai selalu 

dimotivasi dan ditingkatkan agar produktivitasnya terus meningkat. Menurut  (Pane & 

Fatmawati, 2017),  kinerja merupakan  suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya berdasarkan kecakapan, pengalaman, dan 

kesungguhan.  Dalam dimensi lain, Muis et al. (2018) mengemukakan bahwa kinerja adalah 

konsep yang bersifat universal yang merupakan efektivitas operasional suatu organisasi, bagian 

organisasi, dan pegawainya berdasarkan standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Sehingga, kinerja pegawai dapat didefinisikan sebagai fungsi hasil interaksi antara kemampuan 

dan motivasi kerja. Pada dasarnya kinerja pegawai dapat mempengaruhi seberapa banyak 

pegawai memberikan kontribusi kepada suatu organisasi.  

Terdapat enam karakteristik yang digunakan dalam mengukur kinerja pegawai, 

diantaranya: (1). Kualitas, tingkatan hasil aktivitas yang dilakukan mendekati sempurna dalam 

arti menyesuaikan beberapa cara ideal dari penampilan aktivitas ataupun memenuhi tujuan 

yang diharapkan suatu aktivitas ; (2). Kuantitas, banyaknya jumlah atau hasil pekerjaan yang 

dapat diselesaikan dinyatakan dalam jumlah, unit, dan jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan 

; (3). Ketepatan waktu, tingkat suatu aktivitas diselesaikan pada waktu awal yang diharapkan; 

(4). Efektifitas, tingkat penggunaan sumber daya organisasi dimaksimalkan untuk 

meningkatkan keuntungan atau mengurangi kerugian ; (5). Kemandirian, tingkat pegawai dapat 

melakukan fungsi kerjanya tanpa meminta dukungan atau bimbingan dari pengawas dan (6). 

Komitmen kerja, tingkatan pegawai mempunyai komitmen kerja dengan organisasi dan 

tanggung jawab pegawai terhadap organisasi (Saifullah, 2020). 

Etos kerja merupakan salah satu variabel yang masih menjadi kajian berkaitan dengan 

peningkatan kinerja. Etos kerja yang kuat dalam instansi pemerintahan berperan penting dalam 

membentuk kinerja pegawai. Ketika pegawai memiliki etos kerja yang tinggi, termotivasi 

untuk memberikan yang terbaik dalam setiap tugas yang mereka lakukan. Etos kerja yang 

positif mendorong pegawai untuk terus belajar, berkembang, dan menyesuaikan diri dengan 

perubahan lingkungan kerja. Mereka menjadi lebih fleksibel dalam menghadapi tantangan baru 

dan beradaptasi dengan cepat terhadap kebijakan, regulasi, dan tuntutan yang berubah secara 
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terus-menerus dalam pemerintahan. Dengan demikian, etos kerja yang kuat tidak hanya 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi, tetapi juga memperkuat kinerja pegawai 

pemerintahan, memastikan bahwa mereka dapat memberikan kontribusi maksimal dalam 

memenuhi kebutuhan masyarakat dan mencapai tujuan organisasi (Rachmawati et al., 2018), 

(Safiri, 2023), (Barsah & Ridwan, 2020), (Muhammad, 2022). 

Komitmen organisasi adalah sikap yang merefleksikan loyalitas pegawai pada 

organisasi. Adanya keingingan yang kuat untuk tetap sebagai anggota organisasi dan 

keingingan untuk berusaha keras sesuai keingingan organisasi serta keyakinan bahwa nilai-

nilai dan tujuan organisasi sama dengan dirinya. Adanya sikap tersebut mempengaruhi kinerja 

pegawai (Kristine, 2017). Komitmen organisasi signifikan positif terhadap kinerja pada 

pegawai (Nurnanigsih & Wahyono, 2017). Kinerja yang baik dapat diperoleh dengan 

pemberian motivasi dan penanaman komitmen organisasional yang kuat dalam diri pegawai 

(Hayati et al., 2020). 

Sehubungan dengan latar belakang sebagaimana yang dimaksudkan tersebut, akan 

dilaksanakan suatu penelitian dengan judul “Etos Kerja  terhadap Kinerja melalui Mediasi 

Komitmen Kerja Pegawai Dinas Perindustrian Perdagangan dan Ketenagakerjaan Kabupaten 

Seram Bagian Barat”. 

2. METODE 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, dengan alur berpikir deduktif 

yang berangkat dari teori menuju data empiris berbentuk angka dan dianalisis secara statistik. 

Berdasarkan tingkat eksplanasinya, penelitian ini bersifat asosiatif, karena bertujuan 

mengetahui hubungan dan pengaruh antara dua variabel atau lebih. Berdasarkan teknik 

pengumpulan data, penelitian ini merupakan penelitian survei yang dilakukan pada populasi 

besar maupun kecil dengan pengambilan data melalui sampel. Pendekatan yang digunakan 

adalah cross section, yaitu pengumpulan data pada periode waktu tertentu. 

Penelitian ini dilakukan pada Dinas Perindustrian, Perdagangan, dan Ketenagakerjaan 

Kabupaten Seram Bagian Barat selama dua bulan, yakni Juli hingga Agustus 2024. Populasi 

penelitian berjumlah 48 pegawai, dan seluruhnya dijadikan responden menggunakan metode 

full sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang disusun berdasarkan variabel 

penelitian dan telah diuji validitas serta reliabilitasnya sebelum disebarkan. 

Skala pengukuran yang digunakan adalah Skala Likert, dengan lima alternatif jawaban 

dari “Sangat Setuju” (skor 5) hingga “Sangat Tidak Setuju” (skor 1). Skala ini digunakan untuk 
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mengukur sikap, pendapat, dan persepsi responden terhadap fenomena sosial yang diteliti, 

sehingga hasilnya dapat diolah menjadi data kuantitatif yang siap dianalisis secara statistik.  

Metode analisis yang digunakan adalah analisis jalur (path analysis) untuk mengetahui 

pengaruh langsung dan tidak langsung antara variabel eksogen dan endogen melalui variabel 

intervening. Dalam model ini, etos kerja (X1) menjadi variabel eksogen, komitmen kerja (Y1) 

menjadi variabel mediasi, dan kinerja pegawai (Y2) menjadi variabel endogen. Terdapat dua 

persamaan struktural yang digunakan untuk menggambarkan hubungan antarvariabel. 

Pengujian dilakukan melalui dua tahap, yaitu analisis jalur substruktur pertama untuk 

mengetahui pengaruh etos kerja terhadap komitmen kerja, serta analisis jalur substruktur kedua 

untuk mengetahui pengaruh etos kerja dan komitmen kerja terhadap kinerja pegawai. Uji 

statistik yang digunakan meliputi uji parsial (t-test) dan uji simultan (F-test) dengan tingkat 

signifikansi 5% untuk menentukan pengaruh signifikan antarvariabel. 

Variabel penelitian didefinisikan secara operasional sebagai berikut: kinerja pegawai 

mencakup kuantitas, kualitas, ketepatan waktu, efektivitas, kemandirian, dan komitmen kerja; 

komitmen kerja mencakup rasa memiliki, loyalitas, dedikasi, dan semangat kerja tinggi; 

sedangkan etos kerja mencakup ketepatan waktu, inisiatif, tanggung jawab, kerja sama, 

kreativitas, serta ketangguhan menghadapi tantangan. Semua indikator tersebut digunakan 

untuk mengukur hubungan kausal antarvariabel dalam penelitian ini. 

 

3. HASIL  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh etos kerja terhadap kinerja pegawai 

dengan komitmen kerja sebagai variabel mediasi menggunakan analisis jalur (path analysis). 

Model hubungan antarvariabel dirumuskan sebagai berikut: 

Persamaan Substruktur 1: Y₁ = pY₁·X + e₁ 

Persamaan Substruktur 2: Y₂ = pY₂·Y₁ + pY₂·X + e₂ 

Keterangan: 

• X = Etos kerja 

• Y₁ = Komitmen kerja 

• Y₂ = Kinerja pegawai 

• e = error term 
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Tabel 1. Hasil Uji Statistik Path Analysis 

Struktur Parameter Koefisien Jalur (β) t-hitung t-tabel Sig. Keputusan 

X → Z (pZ.X) 0,532 7,778 2,000 0,000 Terima Ha 

Z → Y (pY.Z) 0,311 6,077 2,000 0,000 Terima Ha 

X → Y (pY.X) 0,024 4,929 2,000 0,001 Terima Ha 

R² (X, Z → Y) 0,921 F = 67,400 
   

R² (X → Z) 0,728 F = 89,285 
   

Sumber: Dikelola Peneliti, (2025). 

Hasil di atas menunjukkan bahwa etos kerja dan komitmen kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai, baik secara langsung maupun tidak langsung. Nilai R² 

sebesar 0,921 berarti 92,1% variasi kinerja dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut.  

Tabel 2. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 

Pengaruh Etos Kerja (X) Komitmen Kerja (Z) 

Langsung ke Z 0,238 - 

Langsung ke Y 0,000576 0,096 

Tidak Langsung melalui Z 0,334 - 

Total Pengaruh 0,572 0,096 

Sumber: Dikelola Peneliti, (2025). 

Interpretasi hasil menunjukkan bahwa pengaruh terbesar berasal dari etos kerja 

terhadap komitmen kerja (0,238). Artinya, setiap peningkatan etos kerja sebesar 1% akan 

meningkatkan komitmen kerja sebesar 23,8%. Secara total, pengaruh etos kerja terhadap 

kinerja (langsung dan tidak langsung) mencapai 57,2%. 

Tabel 3. Hasil Uji Sobel 

Variabel Independen Variabel Dependen Variabel Mediasi p-value Keterangan 

Etos Kerja Kinerja Komitmen Kerja 0,00012 Signifikan 

Sumber: Dikelola Peneliti, (2025). 

Nilai p-value < 0,05 menunjukkan bahwa komitmen kerja berperan signifikan sebagai 

mediator dalam hubungan antara etos kerja dan kinerja pegawai. 
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4. PEMBAHASAN 

 Etos kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen kerja dengan 

nilai t = 7,778 dan sig = 0,000. Pegawai yang memiliki etos kerja tinggi cenderung 

menunjukkan rasa tanggung jawab, kedisiplinan, serta semangat kerja yang kuat, sehingga 

meningkatkan komitmen mereka terhadap organisasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Putratama & Puspitadewi (2021) dan Hardi et al. (2020) yang menyatakan bahwa etos kerja 

yang positif memperkuat loyalitas dan keterikatan pegawai terhadap organisasi. Selain itu, 

komitmen kerja juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (t = 6,077; sig = 0,001), 

di mana individu dengan tingkat komitmen tinggi cenderung lebih produktif dan memiliki rasa 

tanggung jawab besar terhadap pencapaian hasil kerja. Hal ini mendukung hasil penelitian 

Nurandini & Lataruva (2014) bahwa komitmen organisasi berperan penting dalam 

meningkatkan prestasi kerja. 

Selanjutnya, etos kerja berpengaruh langsung terhadap kinerja pegawai dengan nilai t 

= 4,929 dan sig = 0,001, yang menunjukkan bahwa semangat kerja, tanggung jawab, dan 

moralitas tinggi mampu menghasilkan kinerja optimal (Hardi et al., 2020). Selain pengaruh 

langsung tersebut, hasil uji Sobel memperlihatkan bahwa komitmen kerja juga berperan 

sebagai variabel mediasi signifikan dalam hubungan antara etos kerja dan kinerja, dengan nilai 

p = 0,00012 < 0,05. Artinya, peningkatan etos kerja tidak hanya berdampak langsung pada 

peningkatan kinerja, tetapi juga secara tidak langsung melalui penguatan komitmen kerja 

pegawai. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Wahyuni et al. (2016) yang menegaskan 

bahwa komitmen kerja merupakan faktor penghubung penting yang menyalurkan pengaruh 

etos kerja terhadap peningkatan kinerja pegawai. 

5. SIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis jalur dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa etos kerja 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen kerja pegawai Dinas 

Perindustrian, Perdagangan, dan Ketenagakerjaan Kabupaten Seram Bagian Barat. Selain itu, 

etos kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, yang menunjukkan 

bahwa semakin tinggi etos kerja seseorang, maka semakin baik pula kinerjanya. Komitmen 

kerja turut berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, yang berarti pegawai 

dengan komitmen tinggi cenderung menunjukkan kinerja yang lebih optimal. Selanjutnya, etos 

kerja juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja melalui komitmen kerja, 

sehingga komitmen menjadi variabel mediasi yang memperkuat hubungan antara etos kerja 

dan kinerja pegawai. Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan agar instansi 

mengembangkan program pelatihan dan pembinaan yang berfokus pada penguatan etos kerja, 

seperti pelatihan motivasi, kedisiplinan, dan profesionalisme dalam bekerja. Selain itu, 
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diperlukan kebijakan yang dapat memperkuat komitmen pegawai, antara lain melalui 

pemberian penghargaan atas prestasi kerja, penciptaan lingkungan kerja yang kondusif, serta 

peningkatan komunikasi internal dan penegasan visi serta misi organisasi agar pegawai 

memiliki rasa memiliki dan tanggung jawab yang tinggi terhadap tujuan instansi. 
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